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MOTTO 

لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ اِنَّ  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِ نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًا وَّقَ بَاۤىِٕ   يٰآ

اللّٓ ِ اتَْ قٓىكُمْ اِۗنَّ اللّٓ َ عَلِيْمٌ خَبِيٌْ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ    

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”.  

Q.S Al-Hujurat 49: 13 
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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul” Dampak Sosial Konten Dakwah Ustadz Syam pada 

Aplikasi Tiktok ke Remaja Desa Ulak Kembahang I, Pemulutan Barat Ogan Ilir” 

ini di tulis oleh Dwi Wahyu, NIM 612018001, sebagai pembimbing Skripsi 

adalah Titin Yenni, S.Ag, M.Hum dan pembimbing II adalah Ahmad Tasmi, 

S.Sos.I M.Pd.I pada tahun 2021. 

Latar belakang pada penelitian ini yaitu dampak sosial konten dakwah 

melalui apikasi tiktok yang disini peneliti lebih memfokuskan dengan dakwahnya 

Ustadz Syam yang mana ia juga ikut berkecimpung pada aplikasi yang lagi viral 

ini yaitu aplikasi tiktok. Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

penggunaan aplikasi tiktok di desa Ulak Kembahang I dan dampak sosial konten 

dakwah ustadz Syam pada aplikasi tiktok ke remaja desa Ulak Kembahang I 

Pemuluta Barat Ogan Ilir. 

Saat ini konten video sudah banyak tersebar di media sosial diberbagai 

negara termasuk di Indonesia. Pertumbuhan konten video sendiri dapat dengan 

mudah diunggah ke internet, hal ini didukung dengan kemajuan kecepatan 

internet. Banyak platform maupun aplikasi yang menyediakan dukungan 

pembuatan video dengan hal menarik pada pengguna smartphone. Salah satunya 

terdapat pada aplikasi tiktok. Aplikasi tiktok merupakan sebuah jaringan sosial 

dan platform video music Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016 oleh 

Zhang Yiming. Aplikasi tersebut membolehkan para pengguna untuk membuat 

video pendek mereka sendiri yang salah satunya ialah konten video dakwah. 

Sebagian besar pengguna aktif aplikasi tiktok ini adalah para remaja, termasuk 

juga remaja muslim. Masa remaja menurut Mappiare berlangsung antara umur 

12-21 tahun bagi wanita dan 13-22 tahun bagi pria. 

Adapun tehnik pengumpulan data ialah melalui observasi, wawancara dan 

juga dokumentasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

cara menjelaskan, menggambarkan serta menguraikan hasil penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa; pertama, penggunaan aplikasi 

tiktok pada remaja desa Ulak Kembahang I sangat berperan penting yang mana 

hampir 83% remaja desa Ulak Kembahang I menggunakan aplikasi tiktok dengan 

berbagai alasan yaitu sebagai hiburan dan Pelepas penat atau bosan, untuk 

menambah wawasan, kemudian karena memiliki fitur-fitur yang menarik. Kedua, 

dampak sosial konten dakwah ustadz Syam terhadap remaja pada aplikasi tiktok  

tidak terlalu tampak, namun dapat dirasakan dibeberapa keadaan dan kumpulan 

remaja terutama anak Irma di desa Ulak Kembahang I. dampak yang paling besar 

terjadi ialah sebuah pengaplikasian pada kehidupan sehari-hari, bertambahnya 

wawasan, kemudian sebagai menjadi pengingat untuk selalu menjadi lebih baik 

lagi dan termotivasi. 

 

Kata Kunci: Dampak sosial, Konten Dakwah, Aplikasi Tiktok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia teknologi informasi saat ini sedang berkembang dengan pesat, 

banyak media yang dapat digunakan manusia untuk dijadikan alat dalam 

berkomunikasi, begitu pula dengan media sosial yang dapat diakses dengan 

mudah melalui jaringan internet. Perkembangan teknologi menyebabkan 

perubahan pada kehidupan masyarakat dalam segala peradaban dan 

kebudayaan. Haag dan Keen mendefinisikan teknologi informasi sebagai 

seperangkat alat yang membantu dalam bekerja dengan informasi dan 

melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemprosesan informasi.1 

Semakin bertambahnya zaman, inovasi teknologi semakin bervariasi. 

Terlebih dengan kebutuhan internet yang terus meningkat sebagai sarana 

untuk pertukaran dan penyebaran informasi. Indonesia menempati urutan 

keempat di dunia. Sebagai negara dengan jumlah pengguna internet terbesar 

keempat di dunia, penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 202 juta 

orang atau 73 persen dari total 274 juta penduduk pada tahun 2020.2 

Media sosial merupakan media yang mewadahi kerjasama diantara 

pengguna yang menghasilkan konten (usergeneratet content). Secara umum 

media sosial memiliki fungsi untuk pengguna media sosial itu sendiri 

diantaranya untuk membagikan pesan. Pesan yang dikirimkan dapat berisikan 

 
1 Abdul Kadir dkk., Pengantar Teknologi Informasi, Yogyakarta : Andi offset, 2013,  

hlm. 3. 
2 https://www.republika.co.id/berita/qv56gb335/kominfo-pengguna-internet-indonesia-

terbesar-ke4-di-dunia , diakses pada tanggal 29 September 2021, pukul 12.50 WIB 
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berita, gambar dan juga dalam bentuk video. Jika dahulu media sosial diakses 

melalui komputer, namun dengan kemajuan teknologi saat ini media sosial 

juga bisa dibuka melalui handphone atau smartphone. Hal seperti ini akan 

mempermudah masyarakat untuk bisa menggunakan media sosial dimanapun 

mereka berada. 

Saat ini konten video sudah banyak tersebar di media sosial diberbagai 

negara termasuk di Indonesia. Pertumbuhan konten video sendiri dapat 

dengan mudah diunggah ke internet, hal ini didukung dengan kemajuan 

kecepatan internet. Banyak platform maupun aplikasi yang menyediakan 

dukungan pembuatan video dengan hal menarik pada pengguna smartphone. 

Salah satunya terdapat pada aplikasi tiktok.  

Aplikasi tiktok merupakan sebuah jaringan sosial dan platform video 

music Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016 oleh Zhang Yiming. 

Aplikasi tersebut membolehkan para pengguna untuk membuat video pendek 

mereka sendiri yang salah satunya ialah konten video dakwah. Sebagian besar 

pengguna aktif aplikasi tiktok ini adalah para remaja, termasuk juga remaja 

muslim. Masa remaja menurut Mappiare berlangsung antara umur 12-21 

tahun bagi wanita dan 13-22 tahun bagi pria.3 Remaja pada masa kini dapat 

dikategorikan sebagai generasi Z. Generasi Z dalah generasi digital yang 

sejak kecil sudah mengenal teknologi dan gadget yang canggih.  

Dakwah didalam Islam merupakan masalah besar yang menyangkut 

hajat kepentingan masyarakat luas. Sebab pada kenyataan Islam tidak 

 
3 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, Surabaya : Usaha Nasional, 1982, hlm. 27. 
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mungkin berkembang tanpa adanya dakwah Islamiyah yang disebarkan oleh 

para tokoh dakwah, karena dalam kehidupan Rasulullah amat banyak dengan 

kegiatan dakwah. Demikian pula yang dikembangkan oleh para sahabat, dan 

para penerus beliau. Salah satu tugas manusia sebagai Khalifah Allah di muka 

bumi adalah berdakwah yakni mengajak pada perbuatan yang baik (amar 

ma’ruf) serta mencegah perbuatan munkar (nahi munkar). Sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ali-Imran ayat 104. 

يِّْْ وَيََْمُرُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ  نكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُونَ إِّلََ ٱلَْْ هَوْنَ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ ۚ وَأُو۟لَ َٰٓئِّكَ هُمُ ٱلْمُفْلِّحُونَ وَلْتَكُن م ِّ وَيَ ن ْ  

Artinya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.4 

Melalui aplikasi Tiktok kesempatan untuk berdakwah sekarang juga 

semakin besar, karena siapapun berhak menyampaikan dakwahnya melalui 

akun pribadi mereka agar dapat dilihat oleh orang lain. Salah satu pendakwah 

yang berkecimpung di tiktok ialah ustadz Syamsuddin Nur Makka atau yang 

akrab dipanggil ustadz Syam yang digelari ceo nya tiktok dan ia sering 

menyapa para jama’ahnya dengan sebutan jama’ah al-tiktoqiah. Ia merupakan 

seorang pendakwah dan penulis naskah. Ustadz Syam lahir di Maros, 

Sulawesi Selatan pada tanggal 15 September 1992 silam, saat ini berusia 29 

tahun. Ia merupakan penulis naskah ceramah Ustaz Maulana, kemudian 

Ustaz Syam pun mendapatkan tawaran untuk menyampaikan dakwah juga. 

 
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Cet 4 Jakarta: 

al-Fatih.2013, hal. 63 

https://www.suara.com/tag/syamsuddin-nur-makka
https://surabaya.tribunnews.com/tag/ustaz-syam
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Saat ini, namanya semakin dikenal masyarakat karena ia selalu mengisi acara 

di salah satu stasiun televisi swasta. Selain aktif berdakwah melalui televisi, 

ustdz Syam juga sering mengunggah konten religi melalui aplikasi tiktoknya 

bernama @syam_elmarusy yang followers (pengikut) nya mencapai 3.5 M 

dan 97.4 M likes (suka). Tak heran jika, ustadz Syam disebut sebagai 

pendakwah milenial oleh warganet. Bukan hanya diluaran saja, aplikasi tiktok 

juga disenangi oleh remaja Desa Ulak Kembahang I. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Dampak Sosial Konten Dakwah 

Ustadz Syam Pada Aplikasi Tiktok Remaja Desa Ulak Kembahang I” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pembahasan ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penggunaan aplikasi tiktok di Desa Ulak Kembahang I? 

2. Apa dampak sosial konten dakwah Ustadz Syam pada aplikasi tiktok 

remaja di Desa Ulak Kembahang I? 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pembahasan ini adalah Dampak Sosial 

Konten Dakwah Ustadz Syam Pada Aplikasi Tiktok Ke Remaja Desa Ulak 

Kembahang I Kec. Pemulutan Barat Kab. Ogan Ilir 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dalam pembahasan ini di antaranya sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengetahui penggunaan aplikasi tiktok di Desa Ulak 

Kembahang I  

2. Untuk mengetahui apa dampak sosial konten dakwah Ustadz Syam 

pada aplikasi tiktok ke remaja di Desa Ulak Kembahang I  

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dalam pembahasan ini di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca pada umumnya 

tentang dampak apliksi tiktok pada dakwah zaman sekarang. 

2. Dijadikan sebagai dasar pijakan penelitian selanjutnya. 

F. Defenisi Operasional 

Adapun denefisi operasional ini adalah untuk memperjelas dan 

mempertegas kata-kata yang menjadi pokok dalam penelitian. 

1. Dampak Sosial 

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun 

negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal 

balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi 

dengan apa yang dipengaruhi.5 

2. Konten Dakwah 

 
5 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Semarang:Widya Karya,h. 

243. 
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Dakwah berasal dari bahasa Arab dalam bentuk masdar, yaitu 

da’a yad’u da’watan, yang artinya menyeru, mengajak, memanggil. 

Kata tersebut telah menjadi istilah baku dalam Bahasa Indonesia, dalam 

kamus besar bahasa indonesia, dakwah memiliki arti; penyiaran, 

propaganda, penyiaran agama dikalangan masyarakat, dan 

pengembangannya atau seruan untuk memeluk, mempelajari, dan 

mengamalkan ajaran islam. Orang yang berdakwah biasa disebut 

dengan Da’i dan orang yang menerima dakwah atau orang yang 

didakwahi disebut dengan Mad’u.Menurut Prof. Toha Yahya Oemar 

menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya mengajak umat dengan 

cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 

untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.6 penyiaran, propaganda, 

penyiaranagama dikalangan masyarakat dan pengembangannya, seruan 

untuk memeluk, mempelajari, dan mengamalkan agama 

Komunikasi dakwah adalah pertemuan dua disiplin ilmu yaitu 

komunikasi dan dakwah. Secara sederhana dapat ditegaskan bahwa 

objek kajian komunikasi dakwah adalah peran dan fungsi komunikasi 

yang terlibat dalam proses dakwah. Hal ini, dapat dijelaskan berangkat 

dari objek material komunikasi dakwah adalah manusia sebagai sasaran 

dakwah. Sedangkan objek formanya adalah segala proses komunikasi 

dapat berperan maksimal dalam pelaksanaan dakwah. Objek forma ini 

dapat di telesuri dari pengertian komunikasi dakwah itu sendiri, yaitu 

 
6 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cetakan 

ke-2 2012, hlm. 1 
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peran dan fungsi komunikasi di antara semua pihak yang terlibat dalam 

dakwah, terutama antara komunikator (da’i) dan mad’u, sejak dari 

proses perencanaan, pelaksaan dan penilaian terhadap dakwah.7 

Konten dakwah yang di maksud dalam penelitian ini adalah isi 

atau ide kreatif yang dituangka dalam bentuk video dakwah singkat 

yang bertujuan untuk berdakwah supaya remaja sekarang lebih mudah 

mengaksesnya dan mendapatkan ilmu guna menuju suatu kebaikan. 

3. Aplikasi Tiktok 

Tik tok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan efek spesial 

yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna 

aplikasi ini dengan mudah untuk membuat vidio pendek yang keren dan 

bisa menarik perhatian banyak orang yang melihatnya. Aplikasi tik tok 

adalah sebuah jaringan sosial dan platform video musik tiongkok yang 

diluncurkan pada september 2016.8 Aplikasi ini adalah aplikasi 

pembuatan video pendek dengan didukung musik, yang sangat digemari 

oleh banyak orang termasuk orang dewasa dan anak-anak dibawah 

umur. 

4. Remaja 

Remaja atau adolenscence berasal dari bahasa latin adolescere 

yang berarti tumbuh atau tumbuh ke arah kematangan. Remaja 

mengalami terjadinya perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun 

 
7 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cetakan pertama 

2010, hlm. 31 
8 https://www.mastekno.com/id/apa-itu-tik-tok/,  diakses pada tanggal 29 September 2021, 

pukul 13.00 WIB 

https://www.mastekno.com/id/apa-itu-tik-tok/
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sosial yang berlangsung secara sekuensial. Usia remaja memasuki usia 

sekitar 10 tahun hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun 

hingga 22 tahun.9 Perubahan yang terjadi pada diri remaja sangat cepat 

dan terkadang tanpa disadari. Terdapat perubahan fisik yang menonjol 

pada remaja, seperti perubahan bentuk badan, bertambahnya berat 

badan, perkembangan karakteristik seksual, serta perubahan perilaku 

dan hubungan sosial di daerah lingkungan sekitarnya. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Metode kualitatif ini sering disebut 

‟metode penelitian naturalistic” arena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting).10 Meode penelitian ini adalah 

suatu metode penelitian yang sistematis yang digunakan untuk 

mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 

manipulasi didalamnya. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis bermaksud 

ingin menafsirkan dan menuturkan data sesuai dengan situasi yang 

terjadi. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu 

kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

 
9 Jose RL Batubar, Adolescent Development (Perkembangan Remaja), Terj. Sari Pediatri, 

Vol. 12, No. 1, Juni 2010, hlm. 21 
10 Andi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian, 

Jakarta: Ar-Ruzz Media 2011, hal. 22 
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penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya.11 Data primer peneliti langsung diperoleh 

dari remaja Desa Ulak Kembahang I Pemulutan Barat Ogan Ilir. 

b. Data sekunder merupakan sumber data yang dapat diperoleh secara 

tidak langsung, data sekunder mencakup data yang diperoleh dari 

arsip-arsip, dokumen, catatan dan laporan data. Data sekunder 

dibutuhkan karena data atau informasi yang didapat harus valid 

sehingga peneliti harus melakukan pengamatan secara langsung 

dan mengobservasi dilapangan yang menghasilkan data yang 

lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan. Disini peneliti 

mengunakan data sekunder untuk memperkuat penemuan dan 

melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara 

tersebut.  

H. Tehnik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh data yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini, 

maka teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

 
11 Sukandi, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2003, hal. 35 
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Obsevasi Metode dokumentasi menurut Arikunto yaitu mencari 

data mengenai variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.12 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses untuk memperoleh keterangan 

dari hasil penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka 

antara penanya dengan si penjawab.13 Wawancara yang akan dilakukan 

oleh peneliti berupa komunikasi langsung dalam bentuk tanya jawab 

secara lisan kepada narasumber. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi secara umum adalah suatu kegiatan untuk 

melakukan pencarian, penyelidikan, pengumpulan, penguasaan, 

pemakaian dan penyediaan dokumen terhadap suatu perihal tertentu.14 

I. Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 
12 Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : PT. Rineka 

Cipta. Hal.231 
13 Moh Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Graha Indonesia, 2005, hal. 194 
14 https://pengertiandefinisi.com/pengertian-dokumentasi/ Diakses Pada Tanggal 30 

September pukul 11.45 

https://pengertiandefinisi.com/pengertian-dokumentasi/
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Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Adapun kompenen 

dalam analisis data yaitu: 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Dalam tahap ini penulis memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting pada penelitiannya serta dicari 

tema dan pola penelitiannya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah penulis untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

Sehingga hasil data yang telah direduksi dapat disajikan sedangkan data 

yang tidak diperlukan dapat dibuang. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam tahap ini, penulis mencoba menyajikan data dari hasil 

penelitian, sebagaimana fakta-fakta yang didapatkan dilokasi melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan penulis. 

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Dalam tahap ini, penulis memberikan kesimpulan dari akhir 

penelitian yang dilakukan serta pemberian saran atas hasil penelitian 

tersebut. 

J. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini 

maka disusun suatu sistematika pembahasanya sebagai berikut: 
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BAB I:  Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan sistematika penulisan. 

BAB II:  Landasan teori, adapun yang akan dibahas dalam bab tersebut 

adalah pengertian dampak sosial, pengertian konten dakwah, 

pengertian aplikasi tiktok, pengertain remaja. 

BAB III: Deskripsi lokasi penelitian meliputi gambaran umum lokasi 

penelitian mencakup sejarah singkat Desa Ulak Kembahang I, letak 

geografis, visi dan misi, keadaan dan prasarana, dan struktur Desa 

Ulak Kembahang I 

BAB IV: Analisis data tentang Dampak Sosial Konten Ustadz Syam pada 

Aplikasi Tiktok ke Remaja Desa Ulak Kembahang I dalam bab ini 

meliputi Bagaimana penggunaan aplikasi tiktok di Desa Ulak 

Kembahang I, Berapa banyak remaja di Desa Ulak Kembahang I 

yang menggunakan aplikasi tiktok, Apa pengaruh atau dampak 

konten dakwah ustadz Syam ke remaja di Desa Ulak Kembahang I 

BAB V: Penutup, adapun yang dibahas dalam bab tersebut adalah 

Kesimpulan dan Saran. 
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